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Transparansi Penyidikan Kasus Sambo

PENGUSUTAN kasus dugaan
pembunuhan berencana Brigadir
J terus berproses dan banyak
hal baru yang selama ini belum
terungkap. Sayangnya, ke-
polisian tidak membuka secara
gamblang hasil penyidikan terse-
but kepada publik. Pasalnya,
menurut Polri, bila semua hasil
diumumkan kepada publik, di-
khawatirkan akan muncul anali-
sis atau opini liar, baik dari
pengamat maupun masyarakat.

Seperti yang dilakukan Polri
belakangan ini, yakni memeriksa
Ferdy Sambo dan istrinya de-
ngan alat polygraph atau alat uji
kebohongan, hasilnya tidak di-
umumkan kepada publik, karena
dikhawatirkan muncul opini liar.
Polri menegaskan hasil tes kebo-
hongan Ferdy Sambo dan
istrinya merupakan kewenangan
penyidik, sehingga tidak dipub-
likasikan.

Kita sebenarnya bisa menga-
jukan pertanyaan kritis terkait hal
tersebut, misalnya, bukankah de-
ngan tidak diumumkannya hasil
tes kebohongan itu justru me-
munculkan analisis dan opini liar
? Mengapa untuk tersangka lain,
seperti Bharada Richard Eliezer,
Bripka Ricky Rizal Wibowo dan
Kuat Ma’ruf hasilnya diumumkan
kepada publik, yakni mereka
berkata jujur atau dengan hasil
no deception indicated ?

Bukankah peran mereka sa-
ngat signifkan dalam kasus pem-
bunuhan Brigadir J ? Bagaimana
pula seandainya publik justru
menafsirkan, lantaran hasil tes
kebobongan terhadap Ferdy
Sambo dan Putri Candrawathi ti-
dak diumumkan, hasilnya bo-
hong ?

Tentu yang paling tahu adalah
Puslabfor dan penyidik Polri. Kita
paham bahwa kewenangan
mengumumkan hasil penyidikan
ada di tangan penyidik. Penyidik-
lah yang mempertimbangkan
perlu tidaknya suatu hasil di-
umumkan kepada publik. Kita
sepakat, tidak semua informasi
terkait penyidikan dapat diakses
publik, apalagi sebagaimana di-
tentukan dalam UU Keterbukaan

Informasi Publik, ada informasi
yang dikecualikan, yang tidak
dapat disampaikan kepada pu-
blik, antara lain bila informasi
tersebut mengganggu atau
menghambat proses penyidikan.

Untuk menentukan apakah in-
formasi tersebut menghambat
penyidikan atau tidak, sepenuh-
nya menjadi kewenangan
penyidik, meski hal itu dapat diuji
melalui mekanisme gugatan.
Namun kalau kita hendak mem-
pertimbangkan soal munculnya
analisis atau opini liar, sesung-
guhnya tidak terbatas pada isu
soal Sambo saja. Kenyataannya,
opini liar sudah merambah ke se-
mua aspek, apalagi dengan
makin terbukanya akses infor-
masi di media sosial yang no-
tabene belum terverifikasi.

Hemat kita, penyidik Polri tetap
fokus pada langkah profesional
dalam penyidikan kasus pem-
bunuhan berencana Brigadir J.
Kalau kemudian ada opini yang
berkembang di masyarakat
terkait kasus tersebut, sepanjang
relevan dan disertai argumentasi
yang kuat dan ilmiah, barulah
dipertimbangkan sebagai bahan
evaluasi dan pengembangan
penyidikan. Sebaliknya, bila opini
tersebut ngawur alias tidak
berdasar, hendaknya diabaikan.

Kita mendorong Polri tetap
profesional dalam menangani
kasus pembunuhan berencana
Brigadir J. Apalagi, Kapolri telah
menunjukkan komitmennya un-
tuk membuka kasus tersebut se-
cara transparan kepada publik,
tentu dengan catatan sepanjang
tidak mengganggu proses
penyidikan.

Bahkan, tidak kurang lima per-
wira Polri telah dipecat melalui
sidang etik karena terbukti tidak
profesional dalam menangani
kasus tersebut. Padahal, mereka
yang dipecat atau kena sanksi
pemberhentian tidak dengan
hormat (PTDH), belum dijatuhi
vonis pidana yang berkekuatan
hukum tetap. Ini menunjukkan
keseriusan Kapolri menuntaskan
kasus pembunuhan berencana
Brigadir J. O
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Terimakasih Jogja Heritage Track

PEKAN lalu kami berkesem-
patan menikmati fasilitas Jogja
Heritage Track (JHT) mengikuti
paket wisata Colonial Route.
Sebuah paket wisata keliling
Yogya dengan memahami se-
jarah dan filosofi yang ada di
Yogyakarta. Meski  sudah
bertahun-tahun tinggal di Yogya
bahkan ada yang sudah puluhan
tahun, namun ternyata banyak
yang belum memahami nilai ke-
sejarahan tersebut dengan baik.

Rute Kolonial ini mengajak kita
berkeliling Yogya dengan rute
Paraning Dumadi yakni Tugu n
Kraton (diawali dari stasion bus
JHT di Kragilan Sinduadi Sleman)
sebuah rute bagian sumbu filosofi
yang sangat kaya raya makna.
Ternyata 'pengembalian’ nama
jalan dari Pangeran Mangkubumi
menjadi Margo Utomo ini justru
kembali zaman dulu dan ada
makna filosofinya. Luar biasal

Juga dikenalkan beberapa ba-
ngunan zaman Belanda di sepan-
jang itu hingga Alun-alun Lor.

Dari Museum Sanabudaya ke-
mudian kembali ke Titik Nol dan
ke kanan lalu dari Simpang
Empat Gondomanan ke Utara
yang disebut Loji Kecil hingga ke-
mudian di Kotabaru. Sejarah
Panjang, menarik dan mencer-
ahkan. Meski rasanya sayang,
karena tidak diajak berputar me-
ngelilingi jalan-jalan di sekitar
Kawasan tersebut karena hanya
di jalan utama yang bisa dilewati
bus : SMAN 3 ke Barat fi ke
kanan JI FM Noto - JI Suroto dan
kemudian ke Barat lewat
Gondolayu.

Kami tetap bersyukur bisa
mengikuti program dengan dana
keistimewaan Yogya ini. Matu-
nuwun. O

Dasa Wisma Seruni Lodan
Minomartani

Borobudur Glitch’ di Antara Menteri Negara (:20

PARA menteri kebudayaan negara - ne-
gara anggota G20 melakukan pertemuan
di Pelataran Candi Borobudur Magelang,
Jawa Tengah, dalam ‘Ministerial Meeting
on Culture G20°, 11 - 14 September 2022.
Pertemuan di Magelang kali ini sangat
penting dan memiliki nilai strategis guna
mengokohkan pesan pentingnya kebu-
dayaan sebagai pengungkit semua sektor,
termasuk sektor sosial-ekonomi berkelan-
jutan. Sekaligus mendorong akselerasi
transformasi digital di semua bidang,
khususnya pascapandemi Covid-19.

Indonesia sendiri berkomitmen untuk
terus mengedepankan semangat gotong
royong dalam pertemuan tingkat Mente-
ri, sebagai upaya mengombinasikan tra-
disi kebudayaan dengan ilmu penge-
tahuan dan teknologi yang berkembang
pesat. Sehingga tercipta praktik gaya hi-
dup berkelanjutan yang modern berba-
sis kebudayaan. Dalam kegiatan terse-
but, Indonesia menawarkan gagasan
untuk dilakukannya penggalangan
dana abadi bagi kemajuan kebudayaan
lokal, maupun internasional dalam tema
Global Arts and Culture Recovery Fund.

Dana yang terkumpul akan dipakai
untuk membantu pelaku budaya yang
terdampak pandemi, serta untuk mem- §
perluas penerapan gaya hidup berkelan-
jutan. Global Arts and Culture Recovery
Fund nantinya juga untuk membantu ak-
selerasi pemberdayaan dan perkembang-
an ekonomi biru berbasis seni dan budaya.
Juga membantu membangun sektor pen-
didikan dan kebudayaan, serta mempro-
mosikan pembangunan berkelanjutan di
masa depan.

Oase Ketenangan

Untuk mendokumentasikan momentum
bersejarah ini, serta mengabadikan semua
prosesi pertemuan tingkat menteri kebu-
dayaan tersebut Pemerintah Indonesia
menerbitkan Sampul Peringatan berupa
lukisan bertajuk ‘Borobudur Glitch’.
Menampilkan visual Borobudur yang
dikenal sebagai oase ketenangan (serenity)
di tengah hiruk-pikuk peradaban. Borobu-
dur ditampilkan dengan imbuhan glitch
pada penampakannya. Menandakan se-

Eko Wahyuanto

buah disrupsi sebagai pengingat berbagai
tantangan yang dihadapi dalam upaya pe-
lestarian Borobudur di masa datang.
‘Borobudur Glitch’ dilukis Alit Ambara,
seniman yang saat ini bermukim di
Yogyakarta. Menarasikan pentingnya pe-
lestarian dan pengembangan lingkungan
melalui kebudayaan sebagai tanggungja-
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wab bersama secara berkelanjutan.
Prangko ini dirancang dengan pesan ‘Ke-
budayaan untuk Kehidupan Berkelanj-
utan’ (culture for sustainable living).
Dalam konteks pelestarian lingkungan,
sustainable living dapat diartikan sebagai
gaya hidup ramah lingkungan yang men-
coba membatasi penggunaan sumber daya
bumi dan produk-produk yang berdampak
buruk untuk lingkungan. Konsep ini di-
gaungkan untuk melindungi bumi dan
sumber dayanya guna kehidupan berlan-
jutan yang lebih baik saat ini maupun di
masa mendatang, melalui transformasi
kebudayaan.
Perangko Sampul

Rencananya Prangko Sampul Peringat-
an Borobudur Glitch ditandatangani
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,

KR-JOKO SANTOSO

Nadiem Makarim, dan akan dibagikan se-
bagai souvenir bagi para delegasi dari ber-
bagai negara. Dengan demikian ‘sampul
peringatan’ telah mengambil peran seba-
gai sarana promosi wisata kebudayaan
terutama candi Borobudur ke seantero
dunia.

Penerbitan Prangko Sampul Peringatan
Borobudur Glitch diharapkan mampu
menginspirasi lahirnya inisiatif baru da-
lam mengantisi tantangan global yang ter-

bukti telah mendisrupsi kebudayaan.
Hal itu ditandai dengan tergerusnya bu-
daya asli suatu daerah atau negara, ter-
degradasinya nilai-nilai budaya yang
mempengaruhi kadar nasionalisme dan
patriotisme, seperti hilangnya karakter
asli, hilangnya semangat saling asah,
asth, dan asuh. Serta lunturnya jiwa go-
tong royong, kehilangan kepercayaan
diri, dan gaya hidup yang cenderung imi-
tasi atau meniru. Borobudur Glitch diha-
rapkan dapat menjadi konduktor dalam
pengelolaan dampak globalisasi dalam
perspektif kebudayaan. Dengan memba-
ngun kehidupan manusia melalui kebu-
dayaan masa depan berkelanjutan.

Kita berharap, pertemuan Borobudur
juga harus menjadi inisitif baru dalam
memosisikan kebudayaan sebagai pilar
pembangunan, melalui pesan dan tema
yang diusung secara lebih membumi.

Sehingga memberikan resonansi kebaru-
an dalam menyiasati tantangan global.
Bukan sekadar ritualitas pelengkap

menuju KTT puncak di Bali nanti. O
*) Eko Wahyuanto, Analis Kebijakan
Ahli Madya dan Dosen Pancasakti
University

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535 - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Keaksaraan, Kemewahan yang Diremehkan

One child, one teacher, one book, one pen
can change the world (Malala Yousafzai)

KEAKSARAAN dalam kamus Miriam-
Webster didefinisikan sebagai kualitas
atau keadaan melek huruf, mampu mem-
baca dan menulis, terdidik. Keaksaraan
pada dasarnya merupakan kemampuan
manusia dalam membaca, menulis dan
berhitung. Keaksaraan adalah dasar dari
pengembangan kualitas individu manusia.
Karenanya, keaksaraan pada dasarnya
adalah sebuah kemewahan. Sebuah kete-
rampilan yang menjadi bekal individu un-
tuk meningkatkan kualitas hidup dan
standar hidup. Hanya saja kemewahan ini
sering diremehkan. Akibatnya, muncul bu-
ta aksara. Dampaknya, kemiskinan dan
demensia.

Hari Aksara Internasional (HAI) perta-
ma kali diadakan di Teheran, Iran, 8 Sep-
tember 1965. Pertemuan tersebut bertajuk
éKonferensi Menteri Pendidikan Dunia
tentang Pemberantasan Buta Aksarai.
Selang setahun kemudian UNESCO men-
deklarasikan 8 September sebagai Hari
Aksara Internasional. Tujuan utamanya
adalah untuk mengingatkan warga negara
dunia tentang pentingnya keaksaraan bagi
individu, komunitas dan masyarakat, serta
perlunya upaya intensif menuju masyara-
kat yang lebih melek aksara.

Peningkatan

Setelah lebih dari 56 tahun sejak HAI
pertama, pencapaian peningkatan angka
melek huruf semakin baik. Usaha UN-
ESCO dan HAI membuahkan hasil.
Kisaran 4 miliar orang pada saat ini telah
berhasil melek huruf. Paradigma keak-
saraan juga semakin luas. Tidak hanya
tentang buta huruf, membaca dan menulis,
namun sudah merambah pada keaksaraan
yang lebih luas.

UNESCO menetapkan adanya literasi
numerasi, literasi sains, literasi digital, lit-
erasi finansial, dan literasi budaya dan ke-
wargaan sebagai bentuk keterampilan

Wachid E Purwanto

yang harus dimiliki masing-masing indi-
vidu dalam bertahan di era global. Hanya
saja buta aksara tetap menjadi masalah
global. Diperkirakan lebih dari 775 juta
orang dewasa di seluruh dunia yang tidak
dapat membaca. Ada 75 juta anak di dunia
tidak bersekolah dan atau putus sekolah.
Setelah pandemi, hampir 24 juta siswa
berkemungkinan tidak akan pernah kem-
bali ke sekolah.

Badan Pusat Statistik (BPS) 2020 me-
nunjukkan sekitar 1,93% warga negara
Indonesia masih buta aksara. Tahun yang
sama, Kementerian Pendidikan Kebuda-
yaan Ristek dan Teknologi (Kemendik-
budristek) menyampaikan jumlah warga
yang buta aksara mencapai 2.961.060 jiwa.
Jumlah ini mungkin tampak sedikit, na-
mun bila dibandingkan dengan penduduk
Maladewa tahun 2022 yang mencapai
540.544 jiwa, maka jumlah warga
Indonesia yang buta aksara men-

Covid-19, keaksaraan perlu dihidupkan
kembali sebagai hak atas pendidikan. Ini
adalah kesempatan pemerintah, dan ma-
syarakat umum untuk ikut berperan serta
dalam mendorong penghapusan buta ak-
sara yang masih tersisa. Sudah saatnya ti-
dak ada lagi yang menganggap keaksaraan
sebagai sesuatu yang tidak penting, tidak
berguna, dan tidak bermanfaat dan dapat
ditinggalkan.

Mewahnya keaksaraan telah membuk-
tikan dapat memberdayakan individu dan
meningkatkan kualitas kehidupan warga,
memungkinkan kehidupan warga untuk
terus tumbuh dan berkelanjutan. Pertum-
buhan ini memunculkan kesejahteraan.
Kesejahteraan masing-masing warga akan
menumbuhkan kedamaian dunia. Keaksa-
raan menjadi kekuatan dalam menye-
jahterakan seluruh warga masyarakat
dunia. O

*) Wachid E Purwanto,
Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, FKIP UAD

capai 5 kali jumlah penduduk
Maladewa.

Tahun 2022 ini, perayaan HAI
dilaksanakan 8-9 September.
Pantai Gading menjadi tuan
rumah acara internasional hibri-
da seluruh dunia. UNESCO
menetapkan tema Transforming
Literacy Learning Spaces atau
Transformasi Ruang Belajar

bil.

Literasi. UNESCO menyebutkan tai batal.
perayaan Hari L1te1.“as¥ -- Hindari membonceng kenaikan
Internasional 2022 akan menjadi harga BBM

kesempatan untuk memikirkan
kembali pentingnya ruang belajar
literasi guna membangun keta-
hanan dan memastikan pen-
didikan yang berkualitas, adil,
dan inklusif untuk semua.

Dihidupkan Kembali
Setelah dua tahun pandemi

Mendag pastikan harga bahan pokok sta-

-- Apa artinya kalau daya beli masya-
rakat tak stabil.

Rencana kenaikan retribusi wisata pan-

Penyaluran BLT diminta dipercepat.
-- Jangan hanya kejar cepat tapi data
tidak akurat.
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